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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perubahan paradigma penyelenggaraan pemerintahan daerah yang merupakan babak baru penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia dalam suatu sistem yang demokratis dengan diberikannya otonomi daerah. Penyerahan urusan otonomi ini antara lain untuk menumbuhkan kemandirian daerah dalam bidang pembangunan.
Pemerintah daerah dituntut untuk siap menerima pendelegasian wewenang dari pemerintah pusat, tetapi tidak hanya dalam penyelenggaraan pemerintahannya, tetapi juga dalam hal pemecahan masalah dan pendanaan dalam kegiatan pembangunan di daerah. Hal tersebut membawa konsekuensi perlunya pelaksanaan manajemen pembangunan daerah yang lebih profesional dan mandiri.   
Pembangunan daerah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahtraan rakyat, dan meningkatkan peran serta masyarakat dalam proses pembangunan di daerahnya. Penerapan otonomi daerah telah membuka peluang bagi daerah provinsi, daerah kabupaten/kota untuk mengembangkan kreativitas dan inovasinya membangun daerah guna mengimplementasikan makna otonomi yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Konsep otonomi daerah yang diberlakukan sekarang ini merupakan suatu bentuk pelayanan kepada publik yang lebih berorientasi pada kebutuhan masyarakat, sehingga secara otomatis berbagai fasilitas pelayanan publik harus lebih didekatkan sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat atau publik.
Pelaksanaan otonomi daerah yang menjadi salah satu tuntutan mendasar masyarakat dalam era reformasi tentang pemerintahan daerah dan perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah yang dapat mengurangi beban, tanggung jawab dan wewenang pemerintah pusat selama ini. Berbagai kewenangan dalam mengurus daerahnya kini berada di pemerintah daerah. Kebijakan desentralisasi dalam mempertahankan lima hal yang menjadi yuridiksi nasional yang tidak diberikan kepada daerah, kelima yuridiksi tersebut adalah peradilan, pertahanan dan keamanan, politik luar negeri, moneter dan fiskal  serta agama. Pemberian wewenang yang luas dalam otonomi daerah dimaksudkan untuk peningkatan efektifitas pemerintah daerah dalam melayani kepentingan masyarakat setempat.      
Semangat otonomi daerah menuntut pemerintah daerah dan masyarakat untuk mengembangkan inisiatif dan kreasi sesuai dengan kondisi masing-masing. Berkaitan dengan itu dalam membangun demokrasi ekonomi dan ekonomi kerakyatan di Kabupaten Bandung, Pemerintah sebagai fasilitator, regulator, dan katalisator berupaya menciptakan suasana kondusif serta mendorong dinamika kehidupan usaha masyarakat untuk kreatif serta memunculkan inovasi dan kreasi baru yang dapat mendukung peningkatan kesejaheraan masyarakat. 

Pemerintah Kabupaten Bandung dalam rangka otonomi daerah, harus siap dengan segala konsekuensi, yang salah satunya adalah dalam pembiayaan pembangunan dan pemerintahan daerah. Didalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Pemerintah Kabupaten Bandung menyelenggarakan Pameran Dinamika Pembangunan. Pameran Dinamika Pembangunan adalah kegiatan rutin tahunan yang diselenggarakan pemerintah Kabupaten Bandung melalui arahan dan penyediaan fasilitas dari dinas/badan terkait yang ditunjuk sebagai sektor terdepan dan kordinator. 
Kegiatan tersebut merupakan etalase yang refresentatif bagi laporan kinerja pemerintah daerah dalam satu tahun anggaran berjalan kepada masyarakat Kabupaten Bandung sebagai pemilik wilayah dan teritorial dengan dukungan seluruh sumber daya yang ada didalamnya. Kegiatan  tersebut juga diharapkan dapat menjadi media komunikatif-interaktif  bagi seluruh lapisan masyarakat dengan pihak SKPD sebagai pelayan dan penyelenggara manajemen pemerintahan untuk masyarakat.
Pameran Dinamika Pembangunan dalam rangka memperingati hari jadi ke-367 Kabupaten Bandung tahun 2008 merupakan salah satu terobosan dalam mendorong dan meningkatkan efektivitas komunikasi dan promosi secara langsung kepada para konsumen, sekaligus mengukur daya saing terhadap hasil produksi dan kerajinan serta bidang usaha lainnya yang sedang dan akan dikembangkan. Disisi lain pemerintah daerah memegang peranan penting dalam mendorong dan mengarahkan para pelaku usaha sehingga dapat tumbuh sehat dan berkembang guna bersinergi meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) pada era otonomi daerah sekarang ini.
Salah satu kegiatan tahunan yang telah diprogramkan sebagai upaya untuk promosi dan sosialisasi dinamika dan kreativitas Kabupaten Bandung serta untuk mendukung suksesnya Visi dan Misi Kabupaten Bandung  yaitu Pameran Dinamika Pembangunan Kabupaten Bandung. Pameran Dinamika Pembangunan Kabupaten Bandung adalah sebuah ajang gelaran kreasi event out door yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Bandung dan dikoordinasikan oleh Badan Perpustakaan, Arsip, dan, Pengembangan Sistem Informasi Kabupaten Bandung, yang diselenggarakan berkala  setiap tahun dalam rangka memperingati Hari Jadi Kabupaten Bandung guna memberikan kesempatan berapresiasi bagi para pelaku bisnis lokal, maupun nasional sekaligus bagi pemerintah daerah melalui dinas/instansi terkait dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan serta potensi daerah setempat pada masyarakat luas dari berbagai daerah.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merasa tertarik untuk mengambil judul EFEKTIVITAS PAMERAN DINAMIKA PEMBANGUNAN DALAM MEMPROMOSIKAN DAN MENSOSIALISASIKAN PROGRAM PEMBANGUNAN DI KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2008 ( Suatu Studi di Badan Perpustakaan, Arsip, dan, Pengembangan Sistem Informasi Kabupaten Bandung)
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis membuat identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008? 
2. Bagaimana perumusan kebijakan pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008? 
3.  Bagaimana program pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008? 
4. Bagaimana sistem pengawasan pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008? 
1.3 Maksud dan Tujuan KKL
Adapun maksud dari KKL ini adalah untuk mengetahui efektivitas pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program di Kabupaten Bandung tahun 2008. Sedangkan tujuan KKL ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008.
2. Untuk mengetahui perumusan kebijaksanaan pameran dinamika pembangunan  dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008.
3. Untuk mengetahui program pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008.
4. Untuk mengetahui sistem pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008.
1.4 Kegunaan KKL
Penulisan KKL ini dilakukan dengan kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi penulis, 

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis serta dapat memberikan manfaat tentang makna dari efektivitas pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008.

2. Secara Teoritis, 
Penelitian ini untuk mengembangkan teori –teori yang penulis gunakan yang relevan dengan permasalahan dalam usulan penelitian ini.
3. Secara praktis, 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya Badan Perpustakaan, Arsip, dan Pengembangan Sistem Informasi.
1.5 Kerangka Pemikiran
Kajian tentang efektivitas mengacu pada dua kepentingan yaitu baik secara teoritis maupun secara praktis, artinya adanya ketelitian yang bersifat komprehensif dan mendalam dari efisiensi serta kebaikan-kebaikan untuk memperoleh masukan tentang produktifitas. Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal yang berlakunya. 
Menurut pendapat Arens and Lorlbecke yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya Auditing Pendekatan Terpadu, mendefinisikan efektivitas sebagai berikut: “Efektivitas mengacu kepada pencapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi mengacu kepada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu” (dalam Jusuf, 1999:765). 
Sehubungan dengan yang dikemukakan di atas, maka efektivitas merupakan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen mendefinisikan pengertian efektivitas, sebagai berikut:

“Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut” (Supriyono, 2000:29).

Dengan demikian efektivitas merupakan suatu tindakan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki dan menekankan pada hasil atau efeknya dalam pencapaian tujuan.

Umumnya efektivitas selalu berhubungan dan dipadukan dengan efisiensi yang merupakan suatu kegiatan dalam pencapaian tujuan organisasi. Unit organisasi yang efisien belum tentu efektif, karena meskipun unit tersebut menghasilkan sejumlah keluaran dengan menggunakan masukan yang minimal atau menghasilkan keluaran terbanyak belum tentu tujuan organisasi yang maksimal, sehingga unit tersebut menjadi kurang efektif atau dengan kata lain efektivitasnya kurang memadai. Efektivitas merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan adanya keterikatan antara nilai-nilai yang bervariasi.

Efektivitas akan berkaitan dengan kepentingan orang banyak, seperti yang dikemukakan H. Emerson yang dikutip Soewarno Handayaningrat dalam bukunya Sistem Birokrasi Pemerintah, sebagai berikut:

“Efektivitas merupakan penilaian hasil pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas perlu diperhatikan sebab mempunyai efek yang besar terhadap kepentingan orang banyak” (dalam Handayaningrat, 1985:16).
Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan oleh pendapat para ahli di atas, maka efektivitas merupakan usaha pencapaian sasaran yang dikehendaki (sesuai dengan harapan) yang ditujukan kepada orang banyak dan dapat dirasakan oleh kelompok sasaran yaitu masyarakat. Hal ini sejalan dengan  pendapat James L. Gibson yang dikutip oleh Agung Kurniawan dalam bukunya Transformasi Pelayanan Publik mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai berikut:

1. Kejelasan strategi pencapaian tujuan;

2. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap;

3. Penyusunan program yang tepat;

4. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik.

(dalam Kurniawan, 2005:107).

Strategi adalah penentuan cara yang harus dilakukan agar memungkinkan memperoleh hasil yang optimal, efektif dan dalam jangka waktu yang relatif singkat serta tepat menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. (Hasibuan, 1996:104). Menurut Robert H. Hayes dan Steven C. Wheelwright  yang dikutip oleh Alfonsus Sirait stategi terdiri dari beberapa indikator, yaitu:

1. Wawasan waktu (time horizon);

Strategi dipergunakan untuk menggambarkan kegiatan yang meliputi waktu yang jauh ke depan, yaitu waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan juga waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya. 

2. Dampak (impact);

Dengan mengikuti suatu strategi tertentu, dampak akhirnya akan sangat berarti.

3. Pemusatan upaya (concentration of effort);

Sebuah stategi yang efektif mengharuskan pusat kegiatan, upaya atau perhatian terhadap rentang sasaran yang sempit.

4. Pola keputusan (pattern decision);

Keputusan-keputusan harus saling menunjang, artinya mengikuti suatu pola yang konsisten.

5. Peresapan (pervasiveness);

Suatu strategi mencakup spektrum kegiatan yang luas mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan dalam pelaksanaannya.

(dalam Sirait,1991:140).
Perumusan kebijakan adalah pernyataan umum perilaku daripada organisasi yang memberikan bimbingan dalam berfikir dan menentukan keputusan. Menurut pendapat Soewarno Handayaningrat dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen menyebutkan, bahwa perumusan kebijakan terdiri dari beberapa indikator, sebagai berikut: (1) Pedoman, (2) Pengambilan keputusan. (Handayaningrat, 1994:128).
Menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya Manajemen Pengertian Sasar dan Masalah yang mendefinisikan program adalah suatu rencana yang pada dasarnya telah menggambarkan rencana yang konkret, yang terdiri dari beberapa indikator, yaitu: (1) Sasaran, (2)Prosedur; (3) Anggaran” (Hasibuan, 1996:103).

Keterkaitan antara pengawasan dan pengendalian dalam ukuran efektivitas yang dikemukakan James L. Gibson yang dikutip Agung Kurniawan, merupakan satu kesatuan yang memiliki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Hal tersebut diperjelas Ukasah Martadisastra dalam bukunya Azaz-Azas Manajemen Konsep dan Aplikasinya, menyebutkan keterkaitan antara pengawasan dan pengendalian, sebagai berikut:
“Rencana yang baik dapat gagal apabila tidak adanya kegiatan pengendalian, yaitu mengawasi, mencocokkan dan mengusahakan supaya segenap aktivitas berlangsung sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan hasil yang dikehendaki” (Martadisastra, 2002:92).
Menurut pendapat George R. Terry dalam Sarwoto Kertodipuro mendefinisikan pengawasan, yaitu pengawasan merupakan pengarahan kepada tujuan, sehingga bersifat harapan yang menunjukan apa yang harus dilakukan. Adapun indikatornya, sebagai berikut:

1. Penentuan ukuran atau pedoman baku (standar);

2. Penilaian atau pengukuran terhadap pekerjaan yang sudah/senyatanya dikerjakan;

3. Perbandingan antara pelaksanaan pekerjaan dengan ukuran yang telah ditetapkan untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi;

4. Perbaikan atau pembetulan.

(dalam Kertodipuro, 1985:100).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pengukuran merupakan penilaian dalam arti tercapainya sasaran yang telah ditentukan sebelumnya dengan menggunakan sasaran yang tersedia. Jelasnya bila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya adalah efektif. Jadi, apabila suatu tujuan atau sasaran itu tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, maka tidak efektif. Efektivitas merupakan fungsi dari manajemen, dimana dalam sebuah efektivitas diperlukan adanya prosedur, strategi, kebijaksanaan, program dan pedoman. Tercapainya tujuan itu adalah efektif sebab mempunyai efek atau pengaruh yang besar terhadap kepentingan bersama. 
Penyelenggaraan adalah suatu rencana yang pada dasarnya telah menggambarkan rencana yang konkret, karena sudah ada dalam program dan sudah tercantum baik sasaran, kebijaksanan, prosedur, waktu maupun anggarannya. Proses perencanaan yang baik akan menuntun kepada keberhasilan sebuah pameran, apalagi jika penyelenggaraan pameran dikelola oleh orang yang memiliki kreativitas yang tinggi, konseptor, ulung, mediator, inisiator, dan komunikator yang profesional. Dalam merencanakan sebuah pameran perlu ditentukan apakah pameran untuk membentuk image atau menimbulkan simpati atau untuk mengubah pandangan umum atau hanya memberi penerangan atau memberikan informasi saja atau bahkan diharapkan pameran tersebut juga akan terjadi transaksi jual beli. Kemudian kita juga perlu menentukan target pengunjung, apakah pengunjung yang segmented (terbatas) atau untuk pengunjung umum. Pertanyaan ini akan menentukan upaya khusus untuk menarik perhatian dan membantu memutuskan bahwa di dalam pameran itu harus ditunggu dan dilayani oleh orang-orang khusus yang sudah dilatih sedemikian rupa.
Penyelenggaraan pameran Dinamika Pembangunan Kabupaten Bandung adalah sebuah ajang gelaran kreasi event out door  yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Bandung dan dikoordinasikan oleh Badan Perpustakaan, Arsip, dan, Pengembangan Sistem Informasi Kabupaten Bandung, yang diselenggarakan berkala  setiap tahun dalam rangka memperingati Hari Jadi Kabupaten Bandung guna memberikan kesempatan berapresiasi bagi para pelaku bisnis lokal, maupun nasional sekaligus bagi pemerintah daerah melalui dinas/instansi terkait dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program  serta potensi daerah setempat pada masyarakat luas dari berbagai daerah. Menurut pendapat Dra, Lidia Evelina, M.M. dalam bukunya yang berjudul Event Organizer Pameran mengemukakan pengertian pameran, sebagai berikut:  
“Pameran adalah kegiatan yang berisikan penampilan perdana atau atau pengenalan produk unggulan dari para produsen kepada masyarakat pelanggan atau calon pelanggan/pemakai.” (Evelina, 2005:6).
Adapun lebih lanjut mengenai pengertian pameran, sebagai berkut:

“Pameran merupakan suatu bentuk dalam usaha jasa pertemuan. Yang mempertemukan antara produsen dan pembeli namun pengertian pameran lebih jauh adalah suatu kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu produsen, kelompok, organisasi, perkumpulan tertentu dalam bentuk menampilkan display produk kepada calon relasi atau pembeli. Adapun macam pameran itu adalah : show, exhibition, expo, pekan raya, fair, bazaar, pasar murah.

http://id.wikipedia.org/wiki/pameran.

Berdasarkan uraian di atas, pameran mampu merangsang tumbuhnya pennyelenggaraan kegiatan bernuansa promosi. Ajang pameran akan menjadi media yang efektif untuk promosi, jika mempunyai suatu produk baru atau service baru yang akan diluncurkan. Pameran akan menjadi sarana peluncuran yang tepat bagi produsen atau penyedia jasa maupun audiens sasaran.
Efektivitas sebuah pameran Dinamika Pembangunan Kabupaten Bandung dapat menjangkau masyarakat umum terutama calon pembeli potensial dan dapat berdialog langsung dengan masyarakat, disini peserta pameran dapat memberikan informasi sejelas-jelasnya mengenai produk mereka dan dapat memberikan sangggahan terhadap keluhan atas  produk mereka secara langsung. Selain itu, mempelajari pula bentuk-bentuk aktivitas dan teknik promosi yang dilakukan oleh pesaing dari perusahaan lain. Termasuk pula disini dapat melakukan penjualan langsung dan menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, misalnya investor, distributor, pemasok, dan lain sebagainya.
Kegiatan publikasi dan promosi sangat diperlukan dalam sebuah kegiatan pameran Dinamika Pembangunan Kabupaten Bandung, karena untuk mencari peserta pameran, para sponsor dan mendatangkan pengunjung sebanyak mungkin. Kegiatan promosi dirasakan semakin penting dan dibutuhkan.Hal ini terjadi karena adanya jarak antara produsen dan konsumen yang bertambah jauh dan jumlah pelanggan potensial yang bertambah banyak serta adanya perantara. Dengan adanya perantara ini maka perusahaan tidak lagi untuk berkomunikasi dengan konsumen. Menurut Drs. Basu Swastha SH dan Irawan (1993), promosi dipandang sebagai arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dan pemasaran.Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa betapapun bermanfaat suatu produk akan tetapi jika tidak dikenal konsumen, maka produk tersebut tidak akan dibeli, oleh karena itu perusahaan harus berusaha menciptakan permintaan atau produk itu dan kemudian dipelihara dan dikembangkan.
Beberapa pendapat para ahli mengemukakan tujuan promosi, yaitu: menurut Drs. Rustam Effendi (1982:235):
1. Menarik pembeli baru
2. Memperluas aktivitas ke pasar-pasar
3. Mengusahakan timbulnya kebutuhan akan barang-barang baru
4. Memberikan dorongan kepada makelar
5. Mengusahakan dibelinya benda-benda yang kurang laku
6. Mengusahakan adanya dorongan kepada makelar
7. Mengusahakan timbulnya Good Will
8. Menempuh Patronage Motives
Menurut Drs. Basu Swastha DH dan Irawan (1986:341);

1. Memberitahukan
2. Membujuk
Maksud dan tujuan dari Pameran Dinamika pembangunan dalam rangka memperingati hari jadi ke-367 Kabupaten Bandung tahun 2008 adalah antara lain untuk mempromosikan seluruh potensi andalan dan produk unggulan yang ada dari para pelaku usaha yang berskala kecil, menengah, besar, dan koperasi serta BUMD dan BUMN untuk lebih berinteraksi dengan calon customer guna memperkuat jaringan pasar secara lebih luas, serta mensosialisasikan program-program SKPD dan hasil-hasil pembangunan Kabupaten Bandung yang telah dan akan dilaksanakan dalam rangka memperoleh dukungan dan partisipasi masyarakat, juga sekaligus membuka wawasan masyarakat Kabupaten Bandung terhadap potensi daerahnya sendiri. Menurut Susanto sosialisasi adalah  suatu proses yang mengajar individu menjadi anggota masyarakat dan berfungsi dalam masyarakat (Susanto, 1992:164). 
Lebih lanjut Hasan Mustafa mengemukakan bahwa syarat terjadinya sosialisasi adalah:

1) Apa yang disosialisasikan, merupakan bentuk informasi yang akan diberikan kepada masyarakat berupa nilai, norma dan peran.

2) Bagaimana cara mensosialisasikan, melibatkan proses pembelajaran formal dan informal.

3) Siapa yang mensosialisasikan, institusi, mass-media, individu dan kelompok.

(Wikipedia Indonesia, Melalui http://id.wikipedia.org/wiki/sosialisasi [13/07/2007])
Proses sosialisasi dalam pelaksanannya membutuhkan waktu yang lama dan rumit. Hal tersebut dikemukakan oleh Herbert Mead berpendapat bahwa proses sosialisasi dapat dibedakan melalui beberapa tahap, yaitu:

1) Tahap persiapan, dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang lingkungan

2) Tahap meniru, tahap ini ditandai dengan semakin sempurnanya subyek menirukan peran yang dilakukan oleh subyek-subyek yang lain.

3) Tahap siap bertindak, peniruan yang dilakukan sudah mulai berkurang dan digantikan oleh peran yang secara langsung dimainkan sendiri dengan penuh kesadaran.

4) Tahap penerimaan norma kolektif, subyek sosialisasi dapat menempatkan dirinya pada posisi lingkungannya.

(Wikipedia Indonesia. Melalui http://id.wikipedia.org/wiki/sosialisasi [13/07/2007].)

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa sosialisasi merupakan suatu proses pengenalan nilai-nilai dan norma-norma yang berjalan secara berangsur-angsur untuk diketahui oleh umum. Inti dari sosialisasi adalah proses pembelajaran kepada masyarakat mengenai sesuatu hal yang belum diketahui untuk dapat diterima dan dapat dilaksanakan dengan baik. Proses tersebut dapat bertahan dalam waktu tertentu karena ditentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi dan kebudayaan.
Pameran yang bertemakan hari jadi ke-367 Kabupaten Bandung ini selain mempromosikan juga mensosialisasikan program dan kegiatan Pemerintah Kabupaten Bandung kepada masyarakat dalam bidang pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan termasuk di dalamnya dunia usaha.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya Manajemen Pengertian Sasar dan Masalah yang mendefinisikan program adalah suatu rencana yang pada dasarnya telah menggambarkan rencana yang konkret, yang terdiri dari beberapa indikator, yaitu: (1) Sasaran, (2)Prosedur; (3) Anggaran” (Hasibuan, 1996:103).
Program merupakan suatu rencana yang menggambarkan dan menentukan banyaknya kegiatan dan alokasi sumber daya dalam pola yang menyeluruh dan meliputi rencana sekali pakai. Program adalah kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk mendapatkan hasil dan sasaran tertentu.
Program menunjukan langkah dasar yang diperlukan guna menyelesaikan suatu tujuan. Menurut pendapat Alfonsus Sirait dalam bukunya Manajemen mendefinisikan program, sebagai berikut:

“Program merupakan seperangkat kegiatan yang relatif luas, program tersebut memperlihatkan (1) langkah utama yang diperlukan untuk mencapai tujuan, (2) unit atau anggota organisasi yang bertanggung jawab untuk setiap langkah, dan (3) urutan serta pengaturan waktu dari setiap langkah, program juga disertai oleh anggaran atau seperangkat anggaran kegiatan yang diperlukan” (Sirait, 1991:114). 

Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka program merupakan suatu kegiatan yang mempelihatkan adanya langkah dalam mencapai tujuan dan dalam setiap langkah adanya unit atau organisasi yang bertanggung jawab serta dalam suatu program memerlukan adanya anggaran.
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penulis merumuskan proposisi sebagai berikut: efektivitas ditentukan oleh rencana, yang meliputi unsur-unsur dari strategi, program dan kebijaksanaan.
Gambar 1.1 Model Kerangka Pemikiran
  






1.6 Metode Penelitian
1.6.1
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu menggambarkan dan menganalisa data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data berdasarkan keadaan yang nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Mohammad Nazir dalam bukunya Metode Penelitian Sosial yang mendefinisikan metode deskriptif, sebagai berikut: 

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kasus peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran, atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki” (Nazir, 1998:63).

Hal yang sama dikemukakan oleh pendapat Ronny Kountur dalam bukunya Metode Penelitian mendefinisikan metode penelitian deskriptif, yaitu: 

“Metode penelitian deskriptif (descriptive research) adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti” (Kountur, 2004:105).

Peneliti juga memilih metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dikarenakan peneliti dalam melakukan usulan penelitian secara langsung di lapangan. Adapun pengertian metode kualitatif menurut Sugiyono dalam bukunya Memahami Penelitian Kualitatif mendefinisikan pengertian kualitatif, sebagai berikut:

“Metode Kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi” (Sugiyono, 2005:1).

Dengan mencermati definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang memberikan gambaran dan uraian yang jelas, sistematis, faktual dan akurat dalam sebuah penelitian serta peneliti merupakan instrumen kunci dalam sebuah penelitian yang mengutamakan kualitas data, artinya data yang disajikan dalam bentuk kata atau kalimat (tidak menggunakan analisis statistika). 
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam KKL ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian, yaitu: 

1. Studi Pustaka (Library Research)

Penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah dan membandingkan sumber kepustakaan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis. Disamping itu dengan menggunakan studi pustaka penulis dapat memperoleh informasi tentang teknik-teknik penelitian yang diharapkan, seperti dokumenter, yaitu laporan pameran dinamika pembangunan Kabupaten Bandung dari tahun ke tahun sehingga pekerjaan peneliti tidak merupakan duplikasi.
2. Studi Lapangan (Field Research)

Peninjauan yang dilakukan langsung pada Badan Perpustakaan, Arsip, dan, Pengembangan Sistem Informasi Kabupaten Bandung yang menjadi objek penelitian dengan tujuan yakni, mencari bahan-bahan sebenarnya, bahan-bahan yang lebih banyak, lebih tepat, lebih up to date, disamping itu penulis juga melakukan suatu penelitian dengan cara sebagai berikut:
a) Observasi (Observation) 

Pengumpulan data dengan mengamati secara langsung keadaan instansi atau lembaga dengan segala aspek kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Observasi dilakukan penulis terhadap efektivitas pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program di Kabupaten Bandung tahun 2008. 
Dengan menggunakan cara penelitian di atas penulis ingin mengetahui kebenaran pandangan teoritis tentang masalah yang diselidiki dalam hubungannya dengan dunia kenyataan. Disamping juga untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkannya.

b) Wawancara (Interview)
Yaitu pengumpulan data dengan cara berkomunikasi secara langsung dengan pimpinan instansi dan bagian-bagian yang menangani masalah yang diteliti. Penulis melakukan wawancara dengan nara sumbernya, yaitu pihak-pihak yang terlibat pameran dinamika pembangunan dalam mempromosikan dan mensosialisasikan program pembangunan di Kabupaten Bandung tahun 2008.
Dengan metode wawancara ini penulis dapat memperoleh keterangan yang sedalam-dalamnya tentang suatu masalah yang diteliti dan cepat memperoleh informasi yang diinginkan serta informasi yang diperoleh melalui wawancara akan lebih dipercaya kebenarannya, karena salah tafsiran dapat diperbaiki sewaktu wawancara dilakukan. Jadi dengan metode wawancara penulis dapat memperoleh bahan-bahan, dimana peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih obyektif tentang masalah yang diselidikinya. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, bahwa secara umum pengumpulan data berarti penerimaan data yang dilakukan dengan cara Studi Pustaka (Library Research), Studi Lapangan (Field Research), Observasi (Observation) dan Wawancara (Interview). Pengumpulan data didasarkan pada suatu metode atau prosedur artinya, supaya data yang diinginkan dapat terkumpul secara lengkap dan baik dari studi perpustakaan maupun lapangan.
1.6.3 Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematik mengenai suatu hal dalam rangka menentukan bagian-bagian atau hubungan diantara bagian dalam keseluruhan. Penulis dalam menganalisis data, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data terlebih dahulu sebelum diinterprestasikan artinya data diproses terlebih dahulu. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono dalam bukunya Memahami Penelitian Kualitatif menyebutkan ada tiga unsur dalam kegiatan proses analisa data, sebagai berikut:

1. Data Reduktion (reduksi data), yaitu bagian dari proses analisis dengan bentuk analisis untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan mengatur data sehingga dapat disimpulkan.

2. Data Display (penyajian data), yaitu susunan informasi yang memungkinkan dapat ditariknya suatu kesimpulan, sehingga memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.

3. Conclusion Verification (penarikan kesimpulan), yaitu suatu kesimpulan yang diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali, dengan meninjau kembali secara sepintas pada catatan lapangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih cepat.

(Sugiyono, 2005:92-99).

Penulis menggunakan analisis ini supaya dapat mengklasifikasikan secara efektif dan efisien mengenai data-data yang terkumpul, sehingga siap untuk diinterpretasikan. Disamping itu data yang di dapat akan lebih lengkap, lebih mendalam dan kredibel serta bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. 
1.6.4 Sumber Informasi

Sumber informasi yang peneliti gunakan berasal dari wawancara secara langsung yang sering disebut sebagai narasumber. Penulis mengutip mengenai pengertian nara sumber adalah peranan informan dalam mengambil data yang akan digali dari orang-orang tertentu yang dinilai menguasai persoalan yang hendak diteliti dan mempunyai keahlian serta berwawasan cukup (Suyanto, 2005:72). Adapun narasumber yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Kepala Bidang Pemberdayaan Informasi beserta stafnya, beliau dijadikan narasumber karena penulis menginginkan data lebih objektif yang sedang terjadi pada narasumber tersebut. Narasumber tersebut selanjutnya akan bertambah sesuai dengan data atau informasi yang diperlukan, maka penulis menggunakan teknik penentuan informan adalah snowball.
2. Selain itu penulis akan menjadikan masyarakat sebagai narasumber untuk melakukan cross check data, mengenai penyelenggaraan pameran oleh Badan Perpustakaan, Arsip, dan, Pengembangan Sistem Informasi Kabupaten Bandung, maka penulis menggunakan teknik penentuan informan adalah Accidental.  
1.7 Lokasi dan Waktu KKL
Lokasi KKL yang dilakukan oleh penulis di Badan Perpustakaan, Arsip, dan, Pengembangan Sistem Informasi Kabupaten Bandung, yang beralamatkan di Jln. Raya Soreang km 17 Tlp (022) 85871417. Adapun waktu KKL ini dimulai dari Pengumuman dosen pembimbing KKL sampai dengan pengumpulan Laporan KKL, antara lain: 
1. Pengumuman dosen pembimbing KKL bulan April 2007.

2. Pemilihan lokasi KKL bulan Mei 2008.

3. Bimbingan usulan penelitian laporan KKL bulan Juni 2008.

4. UP disetujui oleh pembimbing KKL bulan Juli 2008

5. Pelaksanaan KKL Agustus 2008.

6. Bimbingan laporan KKL dengan pembimbing masing-masing bulan September 2008.

7. Pengumpulan laporan KKL bulan November 2008.
Sedangkan jadwal kegiatan penelitian berupa tahapan – tahapan penelitian yang akan penulis laksanakan adalah sebagai  berikut :

Tabel 1.1

Jadwal KKL

	WAKTU

KEGIATAN
	Tahun 2008

	
	Juli
	Agst
	Sept
	Okt
	Nov

	Pemilihan Lokasi KKL
	
	
	
	
	

	Bimbingan UP Laporan KKL
	
	
	
	
	

	Pelaksanan KKL
	
	
	
	
	

	Bimbingan Laporan KKL dengan dosen pembimbing masing-masing
	
	
	
	
	

	Pengumpulan Laporan KKL
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